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Terus Terang Itu Melegakan
PERSEKUTUAN DOA MINGGU ADVEN I
GKJ REWULU
1. PUJIAN PEMBUKA
KJ 85:1, 7 "KUSONGSONG BAGAIMANA"
1) Kusongsong bagaimana, ya Yesus, datang-Mu?

Engkau terang buana, Kau Surya hidupku!

Kiranya Kau sendiri Penyuluh jalanku,

supaya kuyakini tujuan janji-Mu.
7) Tak usah cari jalan, tak usah berlelah,

bersusah siang-malam mengatur datang-Nya.

Sengaja Ia datang melipur laramu,

menaruh kasih sayang, membuka belenggu.
2. DOA PEMBUKA
3. PUJIAN
KJ 84:1,2 "YA YESUS DIKAU KURINDUKAN"
1)
Ya Yesus, Dikau kurindukan, lipurkan lara batinku;

Seluruh hatiku terbuka menyambut kedatangan-Mu.

Bahagia, Terang sorgawi, Engkau Harapan dunia:

terbitlah, Surya Mahakasih, dan jiwaku terangilah!
2)
Hatiku biar Kaujadikan palungan-Mu yang mulia

dan dalam aku Kau cerminkan terang sorgawi yang baka,

sebab dengan kehadiran-Mu keluhan batinku lenyap.

Kiranya lahir dalam aku dan tinggallah serta tetap!
4. RENUNGAN
TERUS TERANG ITU MELEGAKAN
Matius 1 : 18 – 24
Hidup manusia tak pernah bebas dari problematika. Problematika menjadi semakin ruwet dan terasa bundhet tatkala solusi yang diambil kurang tepat dan rasa gundah hanya dipendam saja. Situasi yang kurang lebih serupa juga terjadi pada Yusuf tatkala ia mendapati kenyataan bahwa tunangannya  telah hamil; padahal baik dirinya maupun Maria telah sedemikian kukuh menjaga kesetiaan, ketulusan dan kesucian perjanjian keluarga untuk dinikahkan kelak pada saatnya (1:18-19). 
Baik Maria (dalam Lukas 1: 26-38) maupun Yusuf menghadapi kebingungan atas fenomena yang tak masuk nalar ini. Solusi paling logis yang mampu dipikirkan Yusuf kala itu adalah niat untuk membatalkan perjanjian nikah atau menceraikan (calon) istrinya secara diam-diam agar kedua belah pihak tidak mendapat malu dan terhindar dari hukuman sosial atas tuduhan perzinahan (Im. 20:10). Padahal, Injil Matius menjelaskan bahwa hamilnya Maria adalah oleh sebab Roh Kudus demi suatu Mandat Agung Penyelamatan semesta.
Melalui perjumpaan malaikat kepada Yusuf, Allah menyampaikan rencana keselamatan-Nya secara terus terang dan gamblang (1:20-21). Keterusterangan pihak Allah ini menyebabkan Yusuf pun berani mengungkap kegundahan kalbunya dan bersedia menerima jalan keluar yang Allah tawarkan kepadanya – yaitu menikahi Maria sesegera mungkin (1:24).
Sebelum kita melangkah lebih lanjut, mari kita mencoba untuk merenung secara pribadi. Apa makna yang dapat kita temukan di balik sikap Allah yang berterus terang ini?

(Masing-masing merenung secara pribadi)

Kita tentu telah menemukan makna yang luar biasa dalam permenungan pribadi. Kini, mari kita dengarkan lagi secuil pelengkap bagi refleksi kita. 
Saat ini kita diajak untuk tidak lupa bahwa tiap problematika pasti ada solusinya. Keduanya akan selalu hadir beriring untuk membentuk satu paket kesempatan baru agar hidup menjadi lebih maju. Bukankah problematika hidup adalah latihan bagi manusia untuk menghadapi kesulitan? Semakin kita berpengalaman, semakin mudah juga kita akan menemukan jalan keluarnya. Bahkan, pergumulan kita hari ini akan mendatangkan kebaikan yang lebih besar daripada yang dapat kita bayangkan sebelumnya. Melalui renungan hari ini, kita belajar bahwa:

●
Sikap berterus terang dan jujur di hadapan Allah dan diri sendiri adalah pintu dari sebuah solusi. 

●
Demikian pula, keterusterangan dan ketulusan hati dapat menumbuhkan keberanian dalam menuntaskan tekad. 

●
Jika tekad kita untuk menyelesaikan problematika sudah digeluti bersama Allah yang Mahakasih, janganlah beri secuil kesempatan untuk berhenti – sebagaimana pengalaman kita bersama Yusuf hari ini.
Amin. 
5. DOA SYAFAAT
· Memohon agar Allah memberikan pencerahan atas Rencana-Nya di balik tiap peristiwa atau problematika hidup kita.

· Memohon agar diberikan keberanian untuk jujur berterus-terang sebagaimana teladan Yusuf. 

· Memohon agar dapat mengasah ketulusan hati, sebab ketulusan akan menghidupi keberanian serta menumbuhkan kekuatan baru.
6.
PUJIAN PENUTUP
KJ 408 : 1, 3 “DI JALANKU 'KU DIIRING”
1) Di jalanku 'ku diiring oleh Yesus Tuhanku.

Apakah yang kurang lagi, jika Dia Panduku?

Diberi damai sorgawi, asal imanku teguh.

Suka-duka dipakaiNya untuk kebaikanku;

Suka-duka dipakaiNya untuk kebaikanku.
3) Di jalanku nyata sangat kasih Tuhan yang mesra.

Dijanjikan perhentian di rumahNya yang baka.

Jika jiwaku membubung meninggalkan dunia,

Kunyanyikan tak hentinya kasih dan pimpinanNya;

Kunyanyikan tak hentinya kasih dan pimpinanNya. 
Tuhan Memberkati


